BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Modernitas merupakan fenomena sosial yang terjadi di masyarakat
global, maupun di Indonesia bahkan di kalangan pemeluk agama Islam.!
tren modern semakin dominan di negara-negara besar maupun di negara-
negara kecil, negara-negara kaya maupun negara-negara miskin, negara-
negara yang terletak pada sumbu transportasi internasional. Era modern
(sejak 1800) dimulai dengan kebangkitan dunia Muslim. Hal ini
menyadarkan umat Islam lah muncul peradaban baru

yang unggul dan merupakan ancaman bagi Is ara pemimpin dan

mulai merenungkan upaya mereka sekali lagi
ualitas dan kekuatan islam.?
ks Modernitas
ernisasi adalah

p hidup dikalangan
kaum muslim. Kedua, perumpulan kaum muslimin dalam sejarah
membawa mereka pada gelombang kehidupan yang kadang kala
mengalami kemajuan dan kadang kala mengalami stargnasi.® Namun

dalam kondisi apa pun, semangat kebangkitan harus tetap membara di

hati umat Islam. Ketiga, meski bangkit dapat dipahami sebagai supermasi

'Eka Yurida, Skripsi Modernisasi dan Perubahan Sosial Masyarakat (Studi di
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3Syahrin Harahap, Islam dan Modernitas: Dari Teori Modernisasi Hingga
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syari’at atau bahkan kemenangan Islam atas yang lain. Namun yang
paling subtansial adalah kebangkitan dalam arti Islam semakin penting
berperan dalam seluruh sektor kehidupan.*

Istilah tentang modern, modernitas, modernism, modernisasi, dan
Tajdid.> Bukan hanya sekedar gerakan pemikiran atau sastra saja. Lebih

dari itu, ia merupakan gerakan kekuatan sosial dan merupakan kenyataan

yang mendunia, kita umat hidup di dalamnya. Modernitas

an materialistis yang mengubah strandar hid Ituran dan

njadi gaya hidup yang praktis dan rasio
.

modern yang telah di
kemukkan para ahli memperlihatkan ciri-ciri manusia modern ini terasa
sangat relevan dengan cita-cita pembangunan manusia di berbagai negara
muslim termasuk Indonesia yang berlandaskan iman dan taqwa.

Keterbukaan menerima gagasan baru misalnya terlihat pada gagasan

4Syahrin Harahap, Islam dan Modernitas: Dari Teori Modernisasi Hingga
Penegakan Modern, (Jakarta: Kencana, 2015), hlm. 245
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pembangunan berkelanjutan yang dilaksanakan bangsa-bangsa di
Indonesia secara terencana. Sementara kecenderungan pada ilmu dan
teknologi merupakan Obsesi dalam setiap perencanaan pembangunan
yang telah dan tengah dilakukan bangsa-bangsa Islam di dunia. Dua
konsep mengenai manusia modern diatas kelihatan paralel dari segi

bentuknya namun konsep manusia wa memperlihatkan sifatnya yang

i orang yang
wah sebagai
landasan pemb i anusia modern
sekaligus. Itu artinya bahwa ketakwaan perlu diraih oleh setiap manusia
modern agar kemodernan nya dapat membahagiakan. Sebab salah satu
yang nyaris tercecer dari kebanyakan manusia modern adalah ritualitas
dan kedamaian nya.®

Oleh karenanya, dapat dikatakan bahwa modernitas berupa sikap,

pandangan dan gerakan yang hendak menyesuaikan pemahaman agama

"Mustofa, Akhlak Tasawuf, (Bandung: Cv Pustaka Setia, 1997), him.16
8Syahrin Harahap, Islam dan Modernitas: Dari Teori Modernisasi.... him. 300



dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi modern.’ Pada zaman
modern ini telah banyak mengalami perkembangan dalam kehidupan,
yang mana kini mulai memasuki era informasi, semua negara berusaha
agar seluruh pedesaan, lembanga pendidikan, lembanga masyarakat,
lembanga pemerintah dan lain-lain harus terhubung dalam satu jaringan,
sehingga interaksi dalam berbagai aspek diseluruh dunia dapat dilakukan
secara mudah dan cepat @rkembangan teknologi di

ngat pesat. Berbagai kamajuan ogi dapat kita

era sekarang ini
sangat mudah. Manusia dan teknologi ah dua kata

yang tak bisa'dipisahkan pada era modern pada saat ini.'®Kita tahu bahwa
v

n@ an memudahkan

kehidupanya. Gaya

perkembangan ol(g}' yang sangat pesat i

manusia dan mem alam menjalani
hidup yang terkadang tidak sesuai dengan kehidupan sehari-hari, yang
mengakibatkan manusia tersebut rela menggadaikan akidah nya demi gaya
hidup yang ingin terlihat serba ada.!!

Pandangan sebagai masyarakat mengenai pedesaan yang masih
premitif atau tertinggal itu adalah masyarakat yang statis, tidak maju, dan
tidak berubah adalah pandangan yang kurang tepat. Pandangan tersebut

muncul akibat pengamatan yang dilakukan hanya sepintas saja, kurang

mendalam, dan kurang meneliti, karena tidak mungkin ada suatu

°Ja’far, Agama dan Modernitas, (Banda Aceh: PeNa, 2013), him. 5-7
Jalaluddin, Psikologi Agama Memahami Prilaku Dengan Mengaplikasikan

Prinsip-Prinsip Psikologi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015). hlm. 36
"Ja’far, Agama dan....hlm. 10



masyarakat yang tidak mengalami perubahan.'> Hanya saja mungkin
perubahan yang berjalan relative lambat atau mungkin sangat lambat.
Intinya bahwa tidak ada suatu masyarakat pun tidak mengalami perubahan
tersebut seperti halnya di desa Ladang Tengah yang mana mereka relative
perubahanya yang sangat lambat dalam segi apapun.

Masyarakat Desa ladang Tengah yang mayoritas beragama Islam,
tinggal disebuah desa yang jauh dari peradaban ibukota ternyata mereka

juga mengalami beberapa permasalahan tentang serapan teknologi disana

bahwa arus informasi dan idak lagi mengekang masyarakat

pengaruh ter syariat islam demi merahi an dan berpikir
untuk bi kebutuhan di dunia mode
sosial beribadah kepada Allah Swt. Sehingga pe

modern ah tergoncang kejiwaannya dalam beribad:

k.

sebagai makhluk indi n sosial. pak negative yang paling
berbahaya terhadap kehidupan manusia atas kemajuan yang dialaminya,
ditandai dengan adanya kecenderungan menganggap bahwa satu-satunya

yang dapat membahagiakan hidupnya adalah nilai material. Sehingga

2Enung Asmaya, Modernitas dan Tantangannya Terhadap Pelaksanaan
Dakwah, dalam Jurnal Dakwah dan Komunikasi Nomor 1, (2009), hlm. 58



manusia terlampau mengejar materi, tanpa menghiraukan nilai-nilai
spiritual yang sebenarnya berfungsi untuk memelihara dan mengendalikan
akidah dan akhlak manusia itu sendiri. Manusia pasti akan kehilangn
kendali dan salah arah bila nilai-nilai spiritual ditinggalkan, sehingga
mudah terjeremus kebarbagai penyelewengan dan kerusakan moral dan
akidah remaja tersebut.!?

Akidah adalah pondasi untuk mendirikan bangunan spiritual,
semakin tinggi bangunan yang akan didirikan, maka semakin kokoh

pondasi yang harus dibuat. Seorang yang memiliki akidah yang kuat, pasti

pada masa periode individu seorang remaja tidak

keimanan dan i am pada perkembangm

an tergoncang

i. Pada periode
dalam rentang rang individ sa remaja. Fase ini
merupakan segmen kehidupan yang sangat urgen dalam siklus
perkembangan kehidupan individu, dan merupakan masa transisi yang
dapat diarahkan pada perkembangan masa dewasa yang sehat dan baik.

Masa remaja merupakan masa yang sangat penting dalam perjalanan

kehidupan manusia, masa transisi atau peralihan dari masa kanak-

3Dian Radiansyah, Jurnal Pengaruh Perkembangan Teknologi Terhadap
Ramaja Islam (Studi Kasus di Kampung citeureup Desa Sukapada), hlm. 89

4Roli Abdul Rohman dan M. Khamzah, Menjaga Akidah dan Akhlak, (Solo: PT
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kmencapai kematangan fisik, mental, sosial, dan emosional. Kemudian
sebagai makhluk hidup, manusia memulai masa-masa di dalam
kehidupannya: masa kecil dari usia 0-12, masa remaja usia 12-18, masa
dewasa usia 18-25, dan masa tmasa dhu ’f dan syaibah atau lemah kembali
dan sepuh yaitu setelah memasuki masa tua.'>

Sedikitnya pemahaman agama pada diri seseorang dapat

menyebabkan tidak terkontrolnya kenyakinan dan tentu juga nilai

moralnya menurun.'® ri a merupakan suatu factor yang

kita lihat dari keberanian mereka dalam membantah perkataan dan nasihat

~

ing"0eMEan perkembangalm

nilai-nilai aga aya sudah

orang tua. Desa Ladang Tengah,
mudar seperti pada saat
adzan magrib berkumandang remaja didesa tersebut masih saja bermain
hp dan tidak ada kesadaran sedikit pun untuk melakukan ibadah,
dikarenakan iman mereka sudah menurun, dalam aturan berpakaian pun
mereka belum sesuai dengan syariat.

Kehidupan remaja di Desa Ladang Tengah saat ini tidak sama
seperti kehidupan remaja zaman dahulu yang mana remaja zaman dulu

tidak mementingkan teknologi dan gaya hidup. Saat ini banyak fasilitas

atau hal-hal tententu yang membuat para remaja merasa dimudahkan dan

SJalaluddin, Psikologi Agama Memahami Prilaku Dengan Mengaplikasikan
Prinsip-Prinsip Psikologi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015). him. 47
16Jalaluddin, Psikologi Agama Memahami Prilaku Dengan....,hlm. 48



nyaman. Akan tetapi dalam kehidupan remaja ini nilai agama sangatlah
penting untuk mempertahankan akidah mereka, yang mana akidah
merupakan pangkal dan sekaligus tujuan dari semua perbuatan yang
dilakukan oleh setiap mukmin. Kualitas perbuatan mukmin sangat di
tentuka oleh tingkat pemahaman dan komitmenya terhadap kebenaran
yang diyakini. Oleh sebab itu, akidah menjadi aspek yang pertama dan
terpenting sebagai bekal untuk membentuk seseorang menjadi muslim
sejati. Karena akidah adalah sejumlah kebenaran yang dapat diterima

secara umum (aksioma) ole an akal, wahyu, dan fitrah.

Sesungguhnya fitra dan akal manusia berperan dalam masalah

akidah eorang.!”
merupakan sebuah kebutuhan fitrah m , fitrah

ang ada dalam diri manusia. Naluri beraga erupakan

v
perti: untuk
maka agama
lahir.'® Dengan
beragama Remaja akan mengikuti zaman modern ini dengan nilai-nilai
agama yang baik dan tidak menghilangnya akidah pada diri mereka. Oleh

karena itu ketertarikan saya meneliti pengaruh modernitas pada akidah

remaja, terutama di Desa Ladang Tengah, karena banyak nya perubahan

7Roli Abdul Rohman dan M. Khamzah, Menjaga Akidah dan Akhlak, (Solo: PT
Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2014), hlm. 5

M. Amin Syukur, Studi Islam, (Semarang: CV. Bima Sejati, 2000, Cet. V),
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yang dimiliki anak remaja di Desa tersebut yang mengakibatkan
pemahaman akidah mereka merosot.
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Pemahaman Remaja Terhadap Akidah?
2. Bagaimana Pengaruh Modernitas Terhadap Akidah Remaja?
3. Apa Solusi Dalam Mengatasi Modernitas Bagi Akidah Remaja?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumuMaka penelitian ini bertujuan

untuk:
1. Men Pemahaman Remaja Terhadap Akidah
2. Mengetahui Pengaruh Modernitas Terhadap Akidah aja

3. Mengetahui Solusi Dalam Mengatasi Modernitas' Bagi Akidah Remaja

D. Kegunaan Peneli
Hasil Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat dan

kegunaan sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Harapan besar penelitian ini untuk memerikan manfaat dan
menambah wawasan dan ilmu pengetahuan tentang pengaruh
modernitas bagi Remaja. Selain itu juga dapat memberikan referensi
dalam pembuatan skripsi jurusan Aqidah dan Filsafat Islam. Terutama
untuk anak Remaja agar judul ini menjadi solusi agar akidah mereka

tidak dingadaikan.
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2. Manfaat Praktis
a. Bagi penulis, penelitian ini untuk menambah ilmu pengetahuan
yang telah dipelajari sekaligus untuk memperkokoh akidah agar
tidak terpengaruh pada era modernitas ini.
b. Berinteraksi sosial dengan mengharapkan perubahan hubungan

pergaulan dengan sopan santun di kalangan masyarakat

c. Memberikan gamb da ja agar tidak salah dalam

mengikuti odern agar akidah mereka teta h.

d. Me si remaja agar dapat memperbaiki dan mbangkan

toleransi antar ummat beragama d emberikan

gambaran tentang perilaku yang disiplin dan budi pekerti serta
mengatasi SO¥Ran-gesejan yang mé&mbu pertikaian.
E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, Menurut
Kirk dan Miller mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi
dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada
pengamatan manusia dalam kawasan sendiri dan berhubungan dengan
orang-orang tersebut dalam Bahasa dan peristilahannya. Penelitian ini
termasuk penelitian lapangan (field research) dan penelitian kepustakaan

(library research) dengan pendekatan kualitatif. Penelitian lapangan yaitu

memaparkan dan menggambarkan keadaan serta fenomena yang lebih
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jelas mengenai situasi yang terjadi. Penelitian kepustakan yaitu penelitian
yang dilaksanakan dengan menggunakan kepustakaan (l/iterature) baik
berupa buku, catatan, jurnal. Maupun laporan hasil penelitian terdahulu.
Selain itu, dengan menggunakan pendekatan kualitatif. !

Alasan menggunakan pendekatan kualitatif ini karena penelitian
yang dilakukan untuk memahami seperti apa pemahaman akidah remaja di

Desa Ladang Tengah Kecamatan Andam Dewi Kabupaten Tapanuli

Tengah, pengaruh m te idah remaja serta memberikan

engatasi modernitas bagi a remaja. Pendekatan

ni diharapkan mampu menghasi i i dan

2. Lokasi Pen

Menurut Sugyono Lokasi penelitian adalah tempat yang akan
dijadikan sasaran penelitian.?’ Penelitian ini dilakukan disalah satu Desa,
Yakni Desa Ladang Tengah Kecamatan Andam Dewi Kabupaten Tapanuli
Tengah. Penulis melakukan pengamatan langsung di daerah tersebut.
Alasan penulis memilih lokasi ini karena akidah mereka sangat rendah, di
karenakan kecanggihan teknologi pada era modern ini, sehingga

mempengaruhi gaya hidup, perilaku dan tindakan yang tidak lagi sesuai

Faridah Nugrahani, Metode Penlitian Kualitatif Dalam Penelitian Pendidikan
Bahasa, (Surakarta: 2014), him. 8
20Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif. Kualitatif, dan R&D, (Bandung:
Penerbit Alfabeta, 2016), him. 144
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dengan akidah dan ajaran agama Islam. Dengan demikian, penulis
memberikan solusi dan tindakan agar mereka tidak salah dalam
menggunakan apa yang sudah berkembang pada era modern ini. Karena
Akidah adalah jati diri bagi umat Islam.
3. Sumber Data

Sumber data penelitian merupakan bagian yang sangat penting bagi
peneliti, karena ketepatan dalam memilih dan menentukan jenis sumber

data akan menentukan ketepatan, kedalaman, dan kelanyakan informasi

yang diperoleh adapu d i menjadi dua yaitu:*!

a. Sumber Primer

er data primer merupakan sumber d g memuat data

utama i data yang di peroleh secara langsung pangan, misalnya

nara sumber atau informan melalui wawancara.?>

SWaWancarai langsung feMfa

Kabupa uli Tengah mengenai

Dalam penelitian ini
peneliti ak esa Ladang Tengah
Kecamatan
Modernitas dan pengaruhnya Bagi akidah Remaja tersebut. Serta
bagaimana solusi atas Modernitas tersebut.
b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder merupakan sumber data tambahan dari
sumber yang sudah dibuat orang lain, seperti buku, jurnal, kamus,

dokumen, dan komentar. Data yang diambil penulis dari buku-buku yang

berkaitan dengan Modernitas dan Pengaruhnya Bagi Akidah Remaja Di

2IFaridah Nugrahani, Metode Penlitian Kualitatif Dalam Penelitian Pendidikan
Bahasa, hlm. 109
2Nugrahani, Metode Penlitian Kualitatif Dalam Penelitian....hlm. 113
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Desa Ladang Tengah Kecamatan Andam Dewi Kabupaten Tapanuli
Tengah. Penulis juga melihat beberapa jurnal, skripsi atau tesis yang
berkaitan dengan Modernitas dan Pengaruhnya Bagi Akidah Remaja.
4. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting dalam
suatu penelitian metode pengumpulan data merupakan bagian instrument

pengumpulan data yang sangat menetukan keberhasilan atau tidaknya

suatu penelitian ada pulan data maka peneliti akan

k memperoleh data yang dib n. Pengumpulan data

elitian ini dilakukan dengan m kan observasi,
, dan dokumentasi.”

a. Observasi (pengamatan) -

A

Men SW™dan Lincoln, merMa

didasarkan laman sec kemudian mencatat

ahwa pengamatan ini

perilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi pada keadaan
sebenarnya.”* Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi
untuk mengamati proses dan mendapatkan data-data fisik yang ada
pada gaya hidup, pemahaman, fashion, perilaku dan tindakan Remaja
Desa Ladang Tengah Kecamatan Andam Dewi Kabupaten Tapanuli
Tengah. Keterlibatan peneliti pada akhirnya, akan menjadi salah satu

sumber data yang kemudian diolah menjadi bahan analisis.

BSugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Penerbit Alfabeta, 2016), hlm. 145

%*Lexy J. Meleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2018), Cet. Ke-38, him. 173
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b. Wawancara
Menurut Lexy J. Moleong, wawancara adalah percekapan dengan
maksud tertentu. Percakapan dilakukan oleh dua pihak, yaitu
pewawancara (Interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan
terwawancara (Interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan
itu.?®> Pertanyaan yang diajukan dalam wawancara, secara terbuka
bersumber dari pertanyaan yang telah disusun dalam bentuk kuesioner.

Tujuan dari wawancara menurut Sugiyono (2008:233) adalah untuk

menemukan permas ca rbuka, dimana pihak yang

diajak wa ara diminta pendapat dan angan informasi.

Masa ng ditanyakan adalah pemahaman a aja di desa

terseb an memberi solusi terhadap modernita ar tidak salah

dalam menjalani kehidupan moderm di Desa Ladang Tengah

e

Kecamatan ' Andaf™Pewi Kabupaten mi

ngah, serta solusi
seperti apa yai n agar akida idak terpengaruh.
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah mencari dan mengumpulkan data mengenai
hal-hal yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah,
notulen, foto, agenda dan sebagainya.?® Studi dokumen merupakan
pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam

penelitian kualitatif. Kredibilitas hasil penelitian kualitatif ini akan

semakin tinggi jika melibatkan atau menggunakan studi dokumentasi

ZLexy J. Meleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2018), Cet. Ke-38, him. 186
26Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, hlm. 147
gry
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ini dalam metode penelitian kualitatifnya. Pada penelitian ini peneliti
melakukan dokumentasi pada keseluruha kegiatan penelitian yang
dilaksanakan.

d. Kuesioner

Kuesioner yaitu dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang

sudah disiapkan secara tertulis dengan menyebar angket dan disertai
dengan alternative jawaban yang akan diberikan kepada responden.

5. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah Mﬂenyusun secara sistematis

data yang di

eh dari hasil wawancara, n lapangan, dan

dokume engan cara mengorganisasikan data m kategori,

menjabar] unit-unit, melakukan sintesa, menyus edalam pola,

memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat

.

gm.ah dipahami olchwat

if adalah bersi

kesimpulan s iri maupun orang

lain.?” Analisis d if. Analisis yang baik
memerlukan pengolahan data yang dilakukan secara efesien. Data yang
telah dikumpulakan dipilah dan disusun dalam kategorinya lalu
dihubungkan. Proses analisis data inilah untuk menyimpulkan data.

6. Informan Penelitian

Informan penelitian adalah orang-orang yang dapat memberikan

informasi. Informan penelitian adalah sesuatu baik orang, benda ataupun

2TLexy J. Meleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2018), Cet. Ke-38, him. 240
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28 Keberadaan

lembanga (organisasi), yang sifat keadaanya diteliti.
informan merupakn instrument penting, karena informan adalah orang
yang memberikan berbagai macam informasi yang berkaitan dengan topik
yang diteliti. Informan dalam penelitian ini yang terlibat adalah Anak

Remaja sebagai objek utama, orang tua, kepala Dusun, tokoh agama, dan

tokoh masyarakat.

7. Instrum enelitian

selaku instru iri. Peneliti erta pada situs penelitian
dan mengikuti secara aktif kegiatan kemasyarakatan. Pada sisi ini tampak
antara peneliti dan informan terjadi kontak dan interaksi, meski demikian
sudah seharusnyalah peneliti tetap mempertahankan jarak agar
objektivitasnya tetap terjaga.*’

Kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif cukup rumit. Ia
sekaligus merupakan perencana, pelaksana pengumpulan data, analis,
penafsir data, dan pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitiannya.

Pengertian instrumen atau alat penelitian di sini tepat karena peneliti

menjadi segalanya dari keseluruhan proses penelitian. Hanya manusia

2Faridah Nugrahani, Metode Penlitian Kualitatif Dalam Penelitian Pendidikan
Bahasa, (Surakarta: 2014), hlm. 137
P Afrizal, Penelitian Kualitatif: Sebuah Upaya Mendukung Penggunaan
Penelitian Kualitatif Dalam Berbagai Disiplin Ilmu, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2014), hlm. 101.
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sebagai alat sajalah yang dapat berhubungan dengan responden atau objek
lainnya dan hanya manusialah yang mampu memahami kaitan kenyataan-
kenyataan di lapangan. Maka dari itu, instrumen penelitian disini adalah
penulis penelitian ini sebagai pengamat (observasi).

Selain itu, instrumen penelitian lainnya yaitu dalam pengumpulan
data wawancara dengan membuat daftar pertanyaan terstruktur yang akan
diajukan kepada informan, menggunakan kertas, pulpen dam telepon

genggam untuk merekam atau memvideokan wawancara. Pengumpulan

data dalam dokume , g mera telepon genggam untuk

ar data yang diperlukan, arsi yang diberikan oleh

ewi Kabupaten

A

Modernitas . "¥t8h modernitas, yam dari Bahasa Inggris,

dan dala donesia diartikan sebagai
kemodrenan. Dalam kamus Bahasa inggris, kata ini
dimaknai sebagai being modern, the condition of being
modern or up-to-date, dan the equality of being modern.
Dengan demikian modemitas dapat dimaknai sebagai

menjadi modern dan kondisi menjadi modern. Dalam hal

ini, modernitas lebih mengacuh kepada mengikuti tren
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yang selalu berubah-ubah, mulai dari sikap dan gaya hidup
masyarakat.>°

Akidah . Secara etimologis, akidah berasal dari kata aqda-
ya’qidu-aqidatan yang ber arti simpul, ikatan, perjanjian,
dan kokoh. Setelah terbentuk menjadi kata aqidah atau

akidah memiliki asti keyakinan. Relevansi antara arti kata

akinan itu tersimpul dengan

oh dalam hati, bersifat men i dan mengandung

perjanjian yang kokok. Dalam kosak: hasa Indonesia

(3

artinya “yang dipercayai hati”. Ada maksud akidah

dalam penelitian ini adalah kenyal;'

C——

ar agama yang mulai memudar

n pokok atau dasar-
Anak Remaja a peralihan dari masa
anak-anak ke masa dewasa, yang telah meliputi semua
perkembangan yang dialami sebagai persiapan memasuki
masa dewasa. Perubahan tersebut meliputi aspek fisik,
psikis, dan psikososial.*?
G. Kajian Terdahulu
Penelitian terhadap obek yang dipilih oleh penulis ini yaitu

modernitas telah banyak dilakukan dalam berbagi bentuk, baik dalam

3Ja’far, Agama dan Modernitas, (Banda Aceh: PeNa, 2013), h. 6
31Roli Abdul Rohman dan M. Khamzah, Menjaga Akidah dan Akhlak, (Solo: PT
Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2014), h. 4
32Jalaluddin, Psikologi Agama Memahami Perilaku Dengan Mengaplikasikan
Prinsip-prinsip Psikologi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2019), h. 65
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bentuk, skripsi, tesis, ataupun karya ilmiah lainya. Penelitia tersebut antara

lain:

1.

Skripsi karya Eva Indriani dengan judul “Modernisasi dan
Degradasi Moral Remaja (Studi di Desa Jati Mulyo Kec. Jati
Agung. Kab. Lampung Selatan)”, hasil penelitiannya yaitu
modernisasi ikut berpengaruh dalam membentuk prilaku sehari-
hari remaja di Desa jati Mulyo melakukan kenakalan yang berat.

Seperti  yang  telah™ ne ikan  diatas bahwa

ym.aja mengerjaaka”ga kolah karena
semakin mode
Skripsi karya Syella Anugrah Dwi dengan judul “Dampak
Modernitas Terhadap Agidah Masyarakat (Studi Kasus di Desa
Simpang Balik Kec. Wih Pesam Kab, Bener Meriah)”. Hasil
penelitiannya yaitu masyarakat di Desa Simpang Balik memahami
Modernitas sebagai sesuatu yang terlepas dari tradisional menujuh
modern terutama perubahan dari sikap hidup, kreativitas,

keilmuan, dan pengetahuan. Dampak Modernitas terhadap akidah

masyarakat yaitu Allah Swt, tidak lagi dijadikan tempat

3Eva Indriani, Sripsi Modernisasi dan Degradasi Moral Remaja (Studi di Desa

Jati Mulyo Kec. Jati Agung. Kab. Lampung Selatan)”, him. 1
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bergantung karena lebih mementingkan materi. Keyakinan
masyarakat bahwa rezeki sesuai dengan usaha yang dikerjakannya
dan Al-quran kurang dijadikan pedoman hidup.>*

3. Jurnal ilmiah karya Abdul Jalil dan Siti Aminah, dengan judul
“Resistensi Tradisi Terhadap Modernitas”. Hasil dari penelitian
ini menjelaskan bahwa dalam masyarakat industrialis, kita harus
menerima dan memasuki periode modernitas tinggi yang
melepaskan ikatannya dari penentraan tradisi dan memilih
menambatkan diri pada posisi yang mengantungkan dalam
dominasi Barat. Memang pada awalnya. Modernitas mencari
kepastian untuk mengganti dogma atau tatanan fundamen yang

dibangun sebelumnya, namun modernitas secera efektif berhasil

melebarkan institusi im odernitas merupakan

globalisasi melekat pada fenomena konse i-konsekuensi

binasi dengan sirkulitas karakter re
kejadian-kejadian  resiko dan

mengukuhkan karakter alur hidup. Bahwa negara yang sangat
mempunya Mn dan andil dalaf™Menetukan arah masa
depan modern rang pada lebih cenderung
mempertahankan tradisi atau local yang masih dianggap

memeberikan keuntungan melalui pemeliharan dan pelestarian

tradisi dan global, disamping itu juga menerima globalisasi dan

3Syella Anugrah Dwi, Sripsi Dampak Modernitas Terhadap Agidah Masyarakat
(Studi Kasus di Desa Simpang Balik Kec. Wih Pesam Kab, Bener Meriah), him. 1
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modernitas sebagai keseimbangan antara perkembangan dinamika
sosial.*®

Penelitian ini menggunakan kajian terdahulu sebagai sumber data,
perbadingan penulisan dan tolak ukur serta mempermudah penulis dalam
menyusun penelitian ini. Penulis harus belajar dari penelitian lainya untuk
menghindari duplikasi. Berdasarkan sumber-sumber dari kajian terdahulu,
maka dapat dipahami bahwa penelitian tentang modernitas bukan lagi
suatu persoalan asing dikalangan peneliti. Namun sepengetahuan penulis,
pembahasan khusus tentang Modernitas dan Pengaruhnya Bagi Akidah

Remaja, belum pernah dilakukan. Apalagi dengan sasaran studi di Desa

Ladang Tengah Kecamatan Andam Dewi Kabupaten Tapanuli Tengah

. Sistematika Pemba

maka dalam hal ini penulis membagikannya" dalam beberapa BAB.
Sistematik: Mpenelitian ini dibMe

berikut:

1 5 bab yaitu sebagai

Pada BAB I terdapat Pendahuluan yang berisi mengenai apa yang
menjadi landasan pemikiran yang dituangkan dalam latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,

metodologi penelitian, tinjauan pustaka, dan sistematika penulisan.

3Abdul Jalil dan Siti Aminah, Jurnal Resistensi Tradisi Terhadap Modernitas,
hlm.1
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Pada BAB II Penulis Membahas mengenai gambaran umum Desa
Ladang Tengah Kecamatan Andam Dewi Kabupaten Tapanuli Tengah
yang meliputi sejarah berdirinya, kondisi umum desa serta temua khusus
mengenai pengaruh Modernitas yang di hadapi para remaja

Pada BAB III yang Berisi tentang pemahaman terhadap modernitas,

akidah dan kehidup a cakup tentang pengertian

Modernitas, akidah, pengertian ja, tahap-tahap

P AB IV penulis akan menguraikan tentang ahasan lebih

lengkap, mengenai modernitas dan akidah remaja di'Desa Ladang Tengah

ks

Kecamatan M Dewi Kabupaten Tapanm Pembahasan yang

meliputi pema ja terhada engaruh modernitas
terhadap akidah remaja, dan solusi dalam mengatasi modernitas bagi
akidah remaja.

Pada BAB V terdapat Penutup, yang mana BAB ini penulis
menguraikan mengenai kesimpulan dan saran berdasarkan hasil penelitian.

Diakhir diterterakan daftar pustaka yang menjadi rujukan penulis serta

biografi atau riwayat hidup penulis
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